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A NOTE ON ANCIENT TERRACOTTA FIGURINES DISCOVERED
IN BANTAENG, SOUTH SULAWESI

Wayne A. BOUGAS

In 1995, while conducting historical
research in Bantaeng along the south
coast of South Sulawesi, 1 came into
possession of a number of ancient terra-
cotta fragments and complete figurines. 1
though these terracotta pieces might be
pre-Islamic in ongin and believed them to
be extremely important, since similanties
between these fragments and figurines and
Majapahit terracotta suggested possible
early Javanese contacts along the south
coast of South Sulawesi (Bougas, 1998: 97-
98, Fig. 101)). Before departing South
Sulawesi in 1996, I turned the Bantaeng
terracotta pieces over to Suaka Peninggalan
Sejarab dan Purbakala Sulawesi Selatan dan
Tenggara [the South Sulawesi Chapter of
the National Service for the Protection of
Prehistorical and Historical Remains],
Upung Pandang. Recent and subsequent
research has convinced me, however, that
some of ine terracotta pieces obtamed m
Ban-taeng, speafically the
fipurines, may possibly be forgeries. The
terracotta fragments, however, are stll
thought to be authentic. The reascns and
evidence supporting these subsequent
conclusions are presented 1in  this
document.

In the course of conducting my
research on the history of pre-Islarmc
Bantaeng, graves robbers there informed
me that ancient terracotta pieces had been

complete™"

discoverd at Kiling-Kiling and Patta-

lassang in eastern Bantaeng in the late

1970%s. They explained that two types of

terracotta had been discovered there:

1. Pegged figures in association with
terracotta support tables or boards and,

2. Unpegged, freestanding figures placed
in terracotta boxes.

Upon meeting Haj Toding [Red:
Dodding] had made these discoveries and
that he was alive and hving in Kiling-
Kiling, If T were stll interested mn the
terracotta, they recommended I contact
him. _

Upon meeting Haji Toding 1 and
several archaeological students from
Hasanuddin University found him quite
open and willing to share a wealth of
mformation concerning his terracotta
discoveries. he soon led us to the site
where he said he had made some of his
terracotta discovenies twenty years earlier.
The site was located on a ndge planted
with clove trees about two kilometers from
the village. The site, covering an area 30-40
square meters was littered with terracotta
fragments. We collected heads, the
bottoms of pegged figures, and a large
number of terracotta shards decorated
with geometric designs. A beautiful image
of a small terracotta bird approximately
five centimeters 1 length was also found
partially submerged in the mud.

WALENNAE N° 2 /1 - DESEMBER 1998



36

When was asked if Haji Toding had

any complete, unbroken, free standing

terracotta images, he rephed that he did
not have any, but that given two to three
weeks, he might be able to unearth some.
A month later upon returning to Kiling-
Kiling, true to his word, he provided five
complete terracotta figures which were
purchased for Rp. 200.000,- and sub-
squently turned over to Suaka. There were
male and female figures, some standing
and others in a kneeling position. The
most striking feature of the 1mages was the
variety in the positioning of their arms. In
some figures the arms were crossed over
the chest; in other images the arms
extended straight down along the torso of
the body. Haji Toding adamantly refused
to reveal the site(s) where he had recently
discovered these images.

Three years later after additional
research I now believe that the unbroken,
terracotta images provided by Haji Toding
are fake. The fragments disco-vered in the
clove orchard, however, are probably
genuine. The basis of these conclusions is
summarized as follows.

A number of well known grave
robbers have subsequently and indepen-
dently of one another informed me that
Haji Toding was a notonus forger of
terracotta pieces in the late 1970’s and that
he had profited handsomely from these
finds. It seems, however, that once this
terracotta source was exhausted, Hajt
Toding and his associates began pro-
ducing forgenies on their own for sale.
Once found out and hence without a
market he ceased production. Years later
upon our arrival and request for complete
images, he seems for a brief moment to
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have reverted again to forging figures. One
wonders if these potential forgeries are
any way based on ongmals discovered mn
the late 1970’s.

1 belief that the fragments that we
collected in the clove orchard, however,
are real. Haj Toding did not know that we
were coming to wisit him. For what
purpose would he have spread hundreds of
terracotta  fragments  throughout the
orchard. It seems highly likely that the 30-
40 square mater area covered with
terracotta shards marks the site where Haji
Toding and his friends had originally
discovered his terracotta trove twenty
years ago. I also belief these fragments to
be genuine because they resemble mn style
and execution pegged terracotta figures
later discovered in nearby Jeneponto
district. : :

In conclusion, given the suspicion
regarding the authenticity of the free-
standing, terracotta figurines recently
discovered in Bantaeng, it i1s rtecom-
mended that some of the figures and
fragments undergo thermo-luminescence
testing to confirm their antiquity..d

>

) See Wayne A. Bougas, « Bantayan: An
Early Makassarese Kingdom 1200-1600 A.D. »,
Archipel, 55, Paris, 1998, pp. 83-123.
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MAKAM-MAKAM KUNA DI PESISIR SULAWESI SELATAN:
TANDA KUBUR ISLAM T_RADISIONAL

MUHAEMINAH *

Pendahuluan

Nisan-nisan kuna termasuk tinggalan
arkeologi Islam yang banyak terdapat
pada kompleks makam raja-raja di Sulawest
Selatan. Beberapa program penelitian yang
menaruh perhatian besar pada keberadaan
makam-makam  kuna  itu  telah
menghasilkan monograpi penting bag
penelitian arkeclogi Islam di Indonesia.

Perhatian terhadap makam-makam
kuna telah berlangsung sejak jaman
kolonial Pada tahun 1884, sebuah asosiast
para perunat bahasa, budaya, dan suku
bangsa di Museum Batavia telah dilakukan
penyelidikan  nisan-nisan makam  di
kampung Blahmeh [Pasai] dan Samudma di
daerah Lhokseumawe [Aceh]. Penyelidikan
makam Islam kemudian dilanjutkan pada
tahun 1939 oleh Dinas Purbakala Di
bawah pengawasan Dr. AA. Cense,
penelitian mengambil obyek makam-
makam kuna di Tallo, Tamalate dan
Bontobiraeng.

Tinggalan-tinggalan  arkeologi Islam
tersebut khususnya nisan makam tidak
terflepas dan kerangka sejarah kerajaan di
Sulawesi Selatan yang meliputi wilayah
yang cukup luas. Kerajaan-kerajaan baik
kecl mavpun besar telah muncul di
Sulawesi Selatan sekitar abad XIV. Setelah
masuknya Islam, banyak kerajaan-kerajaan
Islam itu menghasilkan tinggalan yang

berupa makam dengan misan yang amat
bervaniasi.

Bentuk-bentuk misan  yang  banyak
tersebar di beberapa kompleks makam
Sulawesi Selatan dapat mengungkapkan
kejayaan jamannya. Untuk itu penulis
mencoba menguraikan apa yang pernah
ditelii oleh Balan Arkeologi Ujung
Pandang sejak tahun 1994 sampai 1995.

Pengertian Makam

I ata nisan atau maesan berarti tanda

yang diberikan kepada sebuzh
makam, yang didirkan di atas kubur
seseorang. Sebagai tanda, nisan dan makam
selalu dikatkan dengan kematian. Dalam
Islam, mati adalah suatu tahap perjalanan
manusia menuju kehidupan akhirat. Proses
hidup sesudah mati ada dua tahap: pertama
adalah masa pemantian di alam kubur

.sebelom menuju kehidupan kekal dan yang

kedua adalah kehidupan akhirat (Ambary,
1996: 108-110).

Nisan atau tanda kubur itu bisa berupa
gundukan tanah atau batu, ditempatkan
pada bagian kepala atau kaki, atau hanya
pada bagian kepala saja. Tradisi memben
perdebatan dalam syaniah Islam, karena ada
beberapa hadist Nabi yang melarang
membuat tanda apapun di uburan atau
pada makam seseorang (Trmawati: 1996: 3).
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Melihat kenyataannya, hampir seluruh
dunia Islam menjalankan tradisi membuat
nisan secara khusus pada makam
terutama untuk tokoh-tokoh besar yang
disucikan. Dalam perkembangannya nisan
i kemudian memiliki bentuk yang lebih
bervariasi. Jika diperhatikin, maka sekuah
makam yang lengkap memiliki unsur-
unsur: hang lahat yang berada di dalam
tanah tempat jenazah, jirat thempaﬂmn di
atasnya yang berbentuk segi empat panjang
mengarah utara-selatan dan nisan
pada bagian kepala dan kaki Untuk tokoh
yang dihormati, biasanya makam diberi
bangunan beratap atau cungkup.

Nisan-nisan Kuna di Sulawesi Selatan
Bebempa hasil penelitian arkeologi

Islam di Sulawesi Selatan, khususnya
mengenai nisan makam kuna, amat

menartk untuk dikaj, baik dilihat dan

bentuk, ornamen maupun inskripsinya.

Dilihat dan vaniasi bentuknya, nisan
dapat menunjukkan cid tertentu. Dji
samping itu, data epigrafi pada nisan atan
jrat makam dapat memberkan informasi

Melalui pengamatan bentuk, kita dapat
membedakan jenis kelamin ‘si mati, yaitu
nisan  berbentuk  bulat  atau  persegi
merupakan tanda kubur untuk laki-laki,
sedangkan nisan berbentuk pipih adalah
tanda kubur untuk perempuan. Adapun
bentuk-bentuk nisan dan sebarannya dapat
diuraikan berdasarkan lokasi penemuan
misan  menurut daerah  administratif
kabupaten.
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Nisan Kuna di Bantaeng

Pada kompleks makam Latenni Ruwa
terdapat populasi makam sebanyak 146
buah dan beberapa makam di antaranya
memiliki misan yang sangat menarik, yaitu
nisan yang berbentuk segi empat dengan

tinggr: 40 Cm dan lebar 32 Cm. Pada nisan

tersebut terdapat relief kaligrafi Arab,
dekorasi berupa suluran dan figur manusia.

Untuk msan  berbentuk  pipih,
umumnya terbuat dan kayu yang diukir
tembus, ‘mempunyai bentuk seperti trisula;
bentuk int tidak ditemukan di daerah lain
di Sulawesi Selatan.

Bentuk lain adalah berupa kepala

den@nukumtmgl? Cm dan gans
tengah 115 cm, sedangkan secara
keseluruhan nisan tersebut berukuran
tinggi 24 cm dan tebal 16 cm. Nisan
bentuk kepala ini dianggap tertua dan
istimewa dalam tradisi setempat. Nisan
bentuk kepala manusia im detinya
memakai tutup kepala, namun badanaya
menyerupai tongkat, pada bagian mana
tertera satu baris kata Arab yang berbunyi
Allah.

Nisan Kuna di Jeneponto
£l Kompleks Makamj_oko

Bangunan makam di  kompleks
makam Joko ini berupa undakan batu dan
nisan monolt. Umumnya terbuat dani
bahan batu andesit Makam yang
ditemukan memiliki bentuk yang berbeda.
Salah satu diantaranya nisan arca, tetapi

kim tidak terpasang lagi pada tempatnya
semula. Bentuk lainnya berupa nisan

kepala yang memiliki tutup kepala [kopiah
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haji (guru)], tetapi badan nisan berbentuk
segt empat dan segt delapan yang
menyerupai  gada. Seluruh nisan kepala
bertopi haji berjumiah 11 buah.

0 Kompleks Makam Raja Binamu

D1 dalam kompleks makam i1 juga
terdapat nisan yang berbentuk patung
manusia dengan bagan badan berbentuk
segi empat. Selain itu, terdapat pula nisan
arca manusia yang dipahatkan sedang
duduk di atas kursi.

Seluruh nisan yang terbuat dan batu
padas itu berjumlah 650 buah, terdini dari
99 buah yang berukuran besar, 417 buah
berukuran sedang dan 123 buah berukuran
keal

Nisan Kuna di Takalar
0 Kompleks Makam Jera Palette

Nisan-misan  pada kompleks Jera
Paletta 1 pada umomnya berbentuk pipih
dan gada dengan hiasan suluran, bak yang
terbuat das kayu maupun batu karang, Ada
satu  misan  pada  inakam  yang
disttmewakan, yang menurut tradisi adalah
tempat ‘imakamkannya scorang pedagang
dan: sekaligus salah seorang penyebar Is
dani Aceh.

0 Kompleks makam Paduai Daeng
Palallo

Pada kornpleks ini terdapat sekitar 40
buah makam, tetapi pada umumaya telah
rusak. Di antzra bentuk-bentuk msan gada,
pipih dan segi empat, terdapat nisan yang
menyerupai bentuk manusia yang terbuat

dani batu padas. Nisan tersebut berukuran
tinggi 34 cm, lebar 12 cm dan tebal 7 cm.

Nisan Kuna di Gowa

Pada kompleks makam raja di
Katangka, terdapat beberapa nisan makam
yang terbuat dani kayu berukur dan dicat
warna kuning dan merah han. Bentuk
nisan pada umumnya berupa segi empat
dengan berbagai motif hisan.

Nisan Kuna di Kodya Ujung Pandang
0 Kompleks Makam Tallo

Pada kompleks makam raja-raja Tallo
terdapat misan dengan bentuk pipih dan
segl empat atay gada yang bagian kepala
umumnya tinggi meruncing. Namun hanya
ada dua nisan yang memiliki inskrrpsi Arab,
yang menerakan nama salab  seorang
keluarga raja: Karaeng Sinta sumanggi dan
pada msan kedua tertera sebans kalimat
tentang siksa kubur.

0 XKompleks Makam Daeng Patompo |

Pada kompleks makam ini ditemukan
makam seorang tokoh dengan nisan yang

~~terbuat dari marmer putth. Pada salah satu

bidangnya terdapat goresan aksara Arab
dan Lontara. Bentuk nisan pada umumnya
pipih dan sihindnk atau segi empat.

Nisan Kuna di Magjene

J  Kompleks Makam Raja Pamboang

Di dalam kompleks ‘makam ini dengan
jumlah seluruhnya 14 buah tersebut
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terdapat nisan berbentuk segi empat, segi
delapan (gada), pipih dan tidak beraturan.
Dihhat secara detil, nisan segi delapan
merupakan nisan yang kaya dengan motif,
terutama pada bagian badan dan kepala
dengan bentuknya menyerupai bunga yang
keluar dan kelompoknya.

Pada msan yang berbentuk segi empat
atau balok terdapat relief hiasan segi tiga

0 Kompleks Makam Imanang

Seluruh msan pada kompleks m
befjumlah 37 buah masing-masing” 16
berbentuk pipih dan 21 berupa nisan segi
empat [balok]. Karakter utama dari nisan-
rusan tersebut mempunyai profil lurus
dengan bagian badan lebih besar daripada
bagian kepala nisan.

0 Kompleks Makam Tambulese

Sejumlah nisan pada kompleks i
sudah tidak hilang dan tempatnya. Dan
yang tersisa, sekitar G0 buah, terdapat
bentuk seg1 empat dan pipih, namun yang
umk ditemukan nisan dengan bentuk
seperti hulu keris.

00 Kompleks Makam Lombeng Susu
Pada kompleks makam i selain
ditemukan bentuk nisan pipih dan segi tiga
juga ada nisan dengan bentuk hulu keris.
Seluruhnya berjumlah 155 buah.
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0 Kompleks Makam Puang Rambang

Dari 93 buah nisan, pada kompleks ini
hanya ditemukan dua bentuk nisan yaitu
segi empat dan pipth.

0 Kompleks Makam Tosalama

Pada kompleks makam Tosalama atau
yang dikenal sebagai tokoh Syekh Abdul

Mannan, terdapat 48 buah mnisan, yang

- mempunyai bentuk pipih dan gada.

0 Kompleks Makam Nenek Ular

Pada kompleks ini juga ditemukan

dengan bentuk hulu kers
betpasang‘m dengan nisan berbentuk gada.
Nisan Kuna di Polewali Mamasa

Sepertt pada kompleks makam di
Kabupaten Majene, pada kompleks makam
Polewah Mamasa juga terdapat nisan-nisan
berbentuk pipith dan gada, dan yang
terpenting berupa hulu kens, baik yang
terdapat di kompleks makam Pallabuang,
Tuan Langareng, maupun pada kompleks
Makam Abdul Rahim Kamaluddin [Syekh
A]-ma Tuf].

Yang terakhir 1y, terletak di Binuang,
dikenal juga dengan nama Tosalama.
Kekhususannya terletak pada nisan yang
berupa dua buah menhir.

Secara keseluruhan nisan-nisan di dua
kabupaten terakhir menunjukkan tipe
lokal, kecuah pada beberapa tempat
terdapat nisan impor yang biasa disebut
tipe Aceh.
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Pembahasan

entuk-bentuk msan makam kupa di

wilayah pantai barat Sulawesi Selatan
tedin dari nisan berbentuk pipth, seg
empat, silindrik dan menhir. Dari bentuk-
bentuk tersebut ada beberapa aspek bentuk
yang menank untuk dibahas. r

Nisan Pipib

Hampir di setap situs telah ditemukan
nisan berbentuk pipth. Nisan kelompok
pertama ini mempunyai vagasi dalam
profil dan detilnya, namun lotif yang
dominan berupa sulur-suluran di samping
ada beberapa bars inskripsi Arab. Pada
kompleks makam Katangka, Gowa, nisan
pipth pada umumnya dihiasi dengan
omamen pahatan lengkungan, yang terbuat
dari kayu dicat warna-wami sehingga
kelihatannya sangat menarik.

Nisan pipth yang terbuat dar marmer
terdapat di kompleks makam Daeng
Patompo. Di atas makam i dibuatkan
semacam bangunan beratap dengan ukuran
besar mirip bangunan Eropa, yang bisa
menampung makam keliarganya.

Pada kompleks makam di Kabupaten
Majene terdapat keunikan, yang pada
umumnya makam mempunyai sepasang
nisan pipth berupa hulu keris dan
berpasangan dengan bentuk gada.

Nisan pipth lain yang terbuat dar
marmer dibuat berbentuk persegi bersusun
makin ke atas makin mengecil, sehingga
kelihata unik dan jarang ditemukan - di
tempat lain di Sulawesi Selatan. Sebagai
contoh misalnya makam marmer di situs

Niisan Segi Empat dan Silindrik

Seperti telah diuratkan di muka, di
Sulawest Selatan tedapat banyak nisan
berbentuk persegi empat menyerupai balok
dan segi delapan. Varasi bentuk im
terdapat pada bagian kepala: ada yang
bundar dan juga segt empat lebih kecil
danipada badannya.

Vanasi  lainnya  terdapat nisan
berbentuk antropomorfik, yaitu figur
manusia dengan kedua tangannya pada
pinggang, seperti kita temukan di kom-
pleks makam raja Binamu, Jeneponto.

Nisan segi empat atau silindnk
biasanya hanya satu di bagian kepala
makam, tetapi khusus di Majene dan
Polewali Mamasa hampir selalu berpa-
sangan dengan nisan pipih berbentuk hulu
kenis. Masalahnya, apabila nisan pipih
untuk perempuan dan segi empat atau |,
silindnk untuk laki-laki, maka, tanda kubur
di dua kabupaten tersebut menjadi sulit
dibedakan jenis kelaminnya.

Nisan Arca Manusia

Nisan berbentuk arca manusia i
tampaknya masih dipengeruhi oleh tradisi
mga]mk. Namun harus dicatat bahwa
misan  tersebut itu  bukan untk
menampilkan tokoh si mati, tetapi lebih-
dimaksudkan sebagai personifikasi arwah
leluhur  yang masth tetap dipercaya
memiliki kekuatan. Dengan wujud arca
tersebut tampak ada kelanjutan keper-
cayaan pra-Islam bahwa dengan begitu ada
keyakinan sebagai penolak bala atau
menghindani roh-roh jahat yang meng-
ancam arwah. Hal ini dapat dilihat pada
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~ upacara-upacara nelayan di pesisir selatan

Sulawesi Selatan, untuk selalu berharap

dengan upacara itu dapat terhindar dan
gangguan mahluk’ halus yang memiliki
kekuatan gaib (Abd. Kadir, 1991: 46).

Terlepas dan interpretast maknawi
tersebut, bagaimanapun harus dapat kita
akui bahwa kehadiran nisan-nisan makam
dengan ragam bentuk dan ormmamennya,
telah menunjukkan tingkat apresiasi ma-
syarakat Islam dalam seni pahat yang
dicurahkan melaln media makam.

Dengan ide-ide artistknya yang
mungkm . saja dipengaruhi  oleh anasir-
anasir pra-Islam, para senimian makam
telah menyampaikan pesan-pesannya yang
pada umumnya bersifat sumbolik, baik bagt
manusia sebagai wujud bendawi maupun
wujud perilaku.
~ Bagi ki, tampak figur-figur nisan

dianggap melampaui ketentuan seperti
disyaratkan dalam beberapa Hadist Nabi,
simbolisme fisik dan perilaku manusia ke
dalam bentuk msan kubur merupakan
sebuah manifestasi tentang pentingnya
kehidupan sesudah mati. Kecenderungan
im telah mempengaruhi bentuk-bentuk
nisan makam bertipe lokal di Sulawesi
Selatan, yang juga tersentuh norma-norma
yang telah universal di kepulauan Asia
Tenggara (Fadillah, 1989: 124).
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Penutup

K;j‘ilan terhadap bentuk-bentuk nisan
bur di Sulawesi Selatan :1m dapat
beberapa unsur budaya masa lalu yang kini
masth dapat kita saksikan melalui
tinggalannya. Hasil penelitan arkceolog
Islam selama int masth bersifat eksploranf,
khususnya pada kompleks makam kuna
Islam.
makam di beberapa daerah
di Sulawesi Selatan tampaknya tdak
mempunyai bentuk yang sama. Melaln
analisis bentuk, dapat kita lihat ada
kelompok tipe misan tertentu di pesisir
barat laut Sulawesi Selatan [Majene dan
Polewali Mamasa] dan kelompok lainnya
berada di pesisir selatan [Gowa dan -
Bantaeng].
Sudah pasti, perbendaan karakter pada

 bentuk misan dipengaruhi oleh sistem-

sistemn budaya dan sejarah masuknya Islam
di dua wilayah tersebut. Namun untuk bisa
mengerti latar sejarah tersebut masih

memerlukan pengkajian lebth mendalam

terhadap nisan-nisan kubur dan sosialisasi
Islam pada situs-situs di mana nisan-nisan
makam itu berada.0

#, Dra. Muhaeminah adalah alumnus Fakultas Adab -
[Scjarah dan Kebudayaan Islam] IAIN Alauddin,
Ujng Pandang. Sekarang bekerja sebagai staf
peneliti pada Balai Arkeologi Ujung Pandang, yang
mengkhususkan penelitiannya di bidang Arkeologi
Islam.
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Foto 1: Makam Kuna Islam di Majene.
Nisan berbentuk segi empat [ balok ] berpasangan
dengan nisan berbentuk hulu keris di Majene



Foto 2 [kiri]: Nisan berbentuk pipih di Barru.
Foto 3 [kanan]: Nisan berbentuk arca manusia di Jeneponto
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